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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Loan To Deposit 

Ratio (LDR), Debt To Equity Ratio (DER), Operating Expenses To Operating 

Income (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset 

(ROA) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 dengan jumlah 

populasi sebanyak 28 perusahaan bank dengan menggunakan metode Purposive 

Sampling. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA). Loan To Deposit Ratio (LDR), Debt To Equity Ratio (DER) dan 

Operating Expenses To Operating Income (BOPO) berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan secara simultan menunjukkan 

bahwa Loan To Deposit Ratio (LDR), Debt To Equity Ratio (DER), Operating 

Expenses To Operating Income (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

 

Kata kunci :  Loan To Deposit Ratio (LDR), Debt To Equity Ratio (DER), 

Operating Expenses To Operating Income (BOPO), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Return On Asset (ROA) 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang cukup 

berpengaruh di kehidupan masyarakat. Bank juga merupakan salah satu 

lembaga yang bisa menukar mata uang Negara Asing dan menerima 

simpanan uang masyarakat. Salah satu fungsi bank adalah untuk bisa 

melakukan kredit untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Menurut 

Andrianto (2019, h. 2) lembaga keuangan merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang keuangan, yang melakukan kegiatannya menghimpun 

dana maupun menyalurkan dana atau keduanya menghimpun serta 

menyalurkan dana. 

Peranan bank dalam kehidupan sehari-hari sangat penting, seperti 

menciptakan uang logam maupun kertas. Bank juga menjadi pengontrol 

sistem moneter, fiskal, dan devisa sebuah negara. Maka hal itu yang 

membuat bank menjadi penting dalam perekonomian. Menurut Indonesia 

(2018, h. 3) Bank juga berperan sebagai penyaluran atas dana yang 

diberikan oleh bank dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya kepada 

masyarakat yang memerlukan, seperti pembelian surat-surat berharga. 

Menurut Putra dan Saraswati (2020, h. 22) jenis – jenis bank 

berdasarkan kepemilikan yaitu : 
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1. Bank Milik Pemerintah adalah bank yang modal dan keuntungannya 

milik pemerintah. 

2. Bank Milik Swasta adalah bank yang sebagian besarnya dimiliki 

oleh swasta nasional karena akta pendirian dan pembagian 

keuntungan dilakukan oleh pihak swasta nasional. Dimana dibagi 

lagi menjadi jenis bank dari segi status : 

a. Bank Devisa adalah bank yang berhubungan dengan mata 

uang asing dan melakukan transaksi keluar negeri, misalnya 

transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri, travelers cheque, 

pembukaan dan pembayaran Letter of Credit dan transaksi 

lainnya. 

b. Bank Non Devisa adalah bank yang belum memiliki izin 

untuk melakukan transaksi sebagai bank devisa sehingga 

tidak dapat melakukan transaksi seperti dengan Bank Devisa. 

Di dalam penelitian ini menggunakan salah satu jenis bank 

berdasarkan kepemilikan yaitu Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan 

Non Devisa dikarenakan ingin mengetahui tingkat kesehatan suatu 

perbankan dari kondisi laporan keuangan bank yang bersangkutan dalam 

periode tertentu.  

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sampai Juni 2018, 

laba bersih bank BUMN mengalami kenaikan sebesar 17,26% dibandingkan 

tahun lalu. Sedangkan laba bersih bank swasta hanya naik sebesar 1% 

dibandingkan tahun lalu. Pangsa pasar pada laba bank BUMN dibandingkan 



3 
 

 

dengan total perbankan sampai Juni 2018 juga lebih tinggi yaitu 50% 

dibandingkan bank swasta 36%. Lalu, jika menilik rasio profitabilitas atau 

ROA, bank BUMN juga lebih unggul sebesar 2,94%, sedangkan rasio 

profitabilitas bank swasta 1,97% (Kontan, 2018). Berdasarkan Statistik 

Perbankan Indonesia selama periode 2015–2019, bank umum swasta devisa 

memiliki rasio kecukupan modal (CAR) sebesar 20,57%, sedangkan bank 

umum swasta non devisa sebesar 26,30%, dan bank pemerintah daerah 

sebesar 21,43% (OJK SBI, 2019). 

Oleh karena itu, Bank Umum Swasta Nasional dalam penelitian ini 

dijadikan sebagai gambaran atau acuan dalam melihat kinerja keuangan 

dalam dunia perbankan. Kinerja keuangan bisa dijadikan sebagai salah satu 

faktor untuk menarik investor. Di sisi lain alasan Bank Umum Swasta 

dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengukur kinerja keuangan perbankan 

dilihat dari tingkat penyaluran kredit pada Bank Umum Swasta yang hanya 

sebesar 0,91%, dikarenakan permintaan kredit yang masih rendah  

dibandingkan dengan Bank Pembangunan Daerah yang tercatat sebesar 

8,32% dan Bank BUMN  yang tercatat sebesar 3,36% (Liputan6, 2020). 

Kinerja keuangan dalam sebuah perusahaan dibuat dalam bentuk 

laporan dan sebagai bentuk tanggung jawab setiap perusahaan. Selain untuk 

menarik investor, kinerja keuangan dalam sebuah perusahaan di 

publikasikan dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada publik 

tentang sebuah perusahaan itu dalam keadaan sehat ataupun tidak dagi segi 

perekonomian. Dalam penelitian ini, menggunakan Return on Asset (ROA), 
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alasannya karena Return On Asset (ROA) sebagai pengukuran kinerja 

keuangan dan termasuk rasio profitabilitas dalam menghasilkan laba serta 

dalam memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Kinerja profitabilitas yang 

baik diukur dengan tingginya nilai rasio return on asset. Dengan semakin 

meningkatnya return on asset itu dapat dikatakan bahwa semakin besar laba 

sebelum pajak yang akan didapatkan dari aset yang akan dimiliki bank 

tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar nilai Return On 

Asset (ROA) memperlihatkan dalam kinerja bank yang semakin lebih baik 

juga dalam Akbar (2019, h. 19). 

Berikut beberapa kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain profitabilitas dengan menggunakan return on asset, loan to 

deposit ratio, dan rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional 

Akbar (2019, h. 18). Sedangkan menurut Satria (2009, h. 5) dalam 

memahami kinerja keuangan perbankan ada beberapa yang dapat digunakan 

secara umum, antara lain : LDR (Loan to Deposit Ratio), ROA (Return on 

Assets), dan CAR (Capital Adequacy Ratio). Dan berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Sochib (2016), Sofyan (2019), Antung Agil 

(2016) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang diduga mempengaruhi 

kinerja keuangan (ROA) adalah Loan To Deposit Ratio (LDR), Debt to 

Equity Ratio (DER) Operating Expenses to Operating Income (BOPO), dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah dana yang sudah dihimpun dari 

masyarakat yang merupakan juga dana jangka pendek yang bisa saja 
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sewaktu waktu diambil kembali oleh masyarakat yang telah menanamkan 

modalnya atau simpanan tabungan sebelumnya. Loan to deposit ratio akan 

mengalami peningkatan jika terjadi penurunan dana pihak ketiga dan 

peningkatan pada kredit yang disalurkan Akbar (2019, h. 19).  

Bank Indonesia menerapkan peraturan dengan peraturan Bank 

Indonesia no,17/11/PBI/2015 dengan menetapkan bank yang sehat memiliki 

tingkat likuiditas antara 78% sampai 92% loan to deposit ratio dituntut 

untuk selalu menyeimbangkan antara kredit yang diberikan dengan dana 

pihak ketiga yang diperoleh berdasarkan peraturan Bank Indonesia tersebut.   

Menurut Hery (2015, h. 168) Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang 

yang disiapkan terhadap modal dan untuk mengetahui besarnya 

perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan 

jumlah dana yang berasal dari perusahaan. 

Menurut Hasibuan (2017, h. 101) Biaya operasional pendapatan 

operasional (BOPO) adalah Rasio biaya operasional pendapatan operasional 

(BOPO) dirumuskan sebagai perbandingan atau biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional dalam periode yang sama. Dari pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) merupakan rasio efisiensi yang mengukur kemampuan 

bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dengan perbandingan 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional dalam 12 bulan terakhir. 
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Menurut Kasmir (2016, h. 46) CAR adalah perbandingan rasio 

tersebut antara rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 

dan sesuai ketentuan pemerintah. Berdasarkan definisi menurut para ahli, 

maka dapat disimpulkan bahwa CAR adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 

yang mengandung atau menghasilkan risiko, seperti kredit yang diberikan 

kepada nasabah. 

Berikut tabel 1.1 data LDR, DER, BOPO, CAR dan Kinerja 

Keuangaan Bank Umum Swasta Nasional periode 2015-2019 

Tabel 1.1 Rasio Keuangan Bank Umum Swasta Nasional 

 

No. Rasio 
2015 

(%) 

2016 

(%) 

2017 

(%) 

2018 

(%) 

2019 

(%) 

1. LDR 92,37 97,78 83,27 89,81 91,22 

2. DER 6,34 5,46 5,69 5,62 5,24 

3. BOPO 92,34 98,64 89,57 91,59 98,10 

4. CAR 23,51 25,28 23,59 21,99 28,51 

5. ROA 0,86 0,185 1,15 0,915 0,42 

            Sumber : Data dari IDX, diolah 2020 

  

 

 Dari tabel 1.1 diatas Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami 

kondisi yang setiap tahunnya kenaikan dilihat dari tahun 2015 sebesar 

92,37%, tahun 2016 sebesar 97,78%, tahun 2017 sebesar 83,27%, tahun 

2018 peningkatan sebesar 89,81% dan pada tahun 2019 peningkatan 

sebesar 91,22%. Pada tahun 2018-2019 mengalami kenaikan 1,41%. 
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 Berdasarkan data yang diatas loan to deposit ratio mengalami 

kenaikan kinerja keuangan. Rasio LDR yang ideal menurut Bank 

Indonesia adalah 75%-80%. Hal tersebut menunjukkan bahwa bank 

meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Sebaliknya rasio 

yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas 

dana yang siap untuk dipinjamkan (Fauziah 2017, h. 23-24). Semakin 

tinggi LDR maka akan semakin besar pula risiko likuiditas bank, begitu 

pun sebaliknya. Namun, apabila rasio LDR yang rendah menunjukkan 

kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan kredit, sehingga 

menyebabkan rasio CAR semakin menurun. 

 Debt to equity ratio mengalami kondisi yang tidak stabil dilihat 

dari tahun 2015-2019. Di tahun 2015 mencapai 6,34%, tetapi pada tahun 

2019 mengalami penurunan signifikan sebesar 5,24%. Berdasarkan data 

diatas debt to equity ratio mengalami penurunan.  Semakin besar rasio 

DER maka akan semakin tidak menguntungkan bagi bank (kreditor) 

karena harus menanggung kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan.  

Namun, hal ini akan menguntungkan bagi perusahaan. Sebaliknya, jika 

rasio DER rendah, maka bank mempunyai tingkat pendanaan yang tinggi 

sehingga akan semakin besar juga batas pengamanan bagi peminjam jika 

terjadinya kerugian ataupun penyusutan terhadap nilai aktiva. 

 Biaya operasional pendapatan operasional mengalami kondisi yang 

tidak stabil dilihat dari tahun 2015-2019. Di tahun 2015 mencapai 92,34%, 

tetapi pada tahun 2019 mengalami kenaikan signifikan sebesar 98,10%. 
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Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004, bank dapat 

dikatakan sehat apabila memiliki rasio BOPO sebesar 92%. Berdasarkan 

data diatas biaya operasional pendapatan operasional setiap tahun 

mengalami peningkatan diatas 92% yang berarti bank sehat memiliki 

kinerja keuangan yang baik. 

 Capital Adequacy Ratio mengalami kondisi yang tidak stabil 

dilihat dari tahun 2015-2019. Di tahun 2015 mencapai 23,51%, tetapi pada 

tahun 2019 mengalami kenaikan signifikan sebesar 28,51%. Berdasarkan 

data diatas capital adequacy ratio mengalami kenaikan. Bank Indonesia 

menetapkan standar minimal CAR adalah sebesar 8%. Apabila CAR 

semakin tinggi, maka semakin meningkat pula kemampuan bank untuk 

mendukung pertumbuhan usaha, termasuk menutup kerugian yang tidak 

diperkirakan. Namun, apabila suatu bank memiliki rasio CAR yang rendah 

maka akan   menghambat bank tersebut untuk menyalurkan kredit kepada 

masyarakat. 

 Return On Assets mengalami kondisi yang tidak stabil dilihat dari 

tahun 2015-2019. Di tahun 2015 mencapai 0,86%, tetapi pada tahun 2019 

mengalami penurunan signifikan sebesar 0,42%. Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 6/10/PBI/2004 menyatakan Bank dikatakan sehat apabila ROA 

berada pada tingkat 1,25% - 5%. Berdasarkan data diatas return on asset 

dikatakan bank tidak sehat, karena kurang dari 1,25% pada setiap 

tahunnya. 
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 Beberapa penelitian sebelumnya faktor mempengaruhi kinerja 

keuangan. Adapun diantaranya penelitian dari Damiel, dkk (2016) LDR 

berpengaruh negatif serta signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Menurut Putu dan Wiagustini (2015) Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Assets 

(ROA). Menurut Enyvia (2015) Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan yang diukur 

dengan Return On Assets (ROA). 

 Hasil penelitian dari Dewi, dkk (2018) DER berpengaruh negatif 

serta tidak signifikan terhadap ROA. Menurut Sutrisno (2018) Debt to 

Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Return On Assets (ROA). Menurut Kartika dan Muhamad (2006) DER 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA. Menurut Sochib 

(2016) DER berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA. 

 Hasil penelitian dari Maria (2015). Luh Putu Sukma Wahyuni 

Pratiwi Ni Luh Putu Wiagustini (2015) BOPO berpengaruh negatif serta 

signifikan terhadap ROA. Sedangkan menurut Enyvia, dkk (2015) BOPO 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

 Hasil penelitian dari Sutrisno (2018) CAR berpengaruh positif 

serta tidak signifikan terhadap ROA. Sedangkan menurut Luh Putu Sukma 

Wahyuni Pratiwi Ni Luh Putu Wiagustini (2015) Capital Adequacy Ratio 

(CAR) berpengaruh negatif serta tidak signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA). Menurut Puteri Qoniah Dayu (2015) Capital Adequacy Ratio 
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(CAR) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

yang diukur dengan Return On Assets (ROA). 

 Berdasarkan fenomena dan research gap yang ada, maka penelitian 

bertujuan untuk melihat kinerja keuangan perusahaan perbankan maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait Analisis Pengaruh 

Loan To Deposit Ratio (LDR), Debt To Equity Ratio (DER), Operating 

Expenses To Operating Income (BOPO), Dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Umum Swasta 

Nasional Periode 2015-2019. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR), Debt To Equity 

Ratio (DER), Operating Expenses To Operating Income (BOPO), dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada 

bank umum swasta nasional periode 2015-2019 secara parsial.  

2. Bagaimana pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR), Debt To Equity 

Ratio (DER), Operating Expenses To Operating Income (BOPO), dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada 

bank umum swasta nasional periode 2015-2019 secara simultan. 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

 Pembahasan analisis penelitian berupa ruang lingkup penelitian 

yaitu membahas tentang bagaimana Analisis Pengaruh Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Debt to Equity Ratio (DER), Operating Expenses to 

Operating Income (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada bank umum swasta nasional periode 2015-

2019. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh loan to deposit ratio 

(LDR), debt to equity ratio (DER), operating expenses to operating 

income (BOPO), dan capital adequacy ratio (CAR) terhadap Return 

On Asset (ROA) pada bank umum swasta nasional periode 2015-2019 

secara parsial. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh loan to deposit ratio 

(LDR), debt to equity ratio (DER), operating expenses to operating 

income (BOPO), dan capital adequacy ratio (CAR) terhadap Return 

On Asset (ROA) pada bank umum swasta nasional periode 2015-2019 

secara simultan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat Penilitian ini, sebagai berikut : 
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 1.  Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini penulis mendapatkan wawasan maupun 

informasi yang bermanfaat bagi penulis sendiri dan masyarakat yang 

membacanya mengenai LDR, DER, BOPO, CAR, dan ROA pada 

perbankan. 

2.   Bagi Bank 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

bagi bank untuk mengevaluasi kinerja bank agar dapat lebih 

meningkat, terutama dalam mempertimbangkan LDR, DER, BOPO, 

CAR, dan ROA. 

3.   Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, untuk mendukung 

adanya pengembangan penelitian lebih lanjut menjadi informasi dalam 

meningkatkan serta mengembangkan ilmu finansial, terutama di 

bidang perbankan mengenai LDR, DER, BOPO, CAR, dan ROA. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian, disusun sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai pendahuluan 

yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

penelitian. 
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori dari variabel yang diteliti, penelitian 

sebelumnya, kerangka piker dan hubungan antar variabel. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai metode penelitian 

yang terdiri dari pendekatan penelitian, objek dan subjek 

penelitian, populasi dan sampel, jenis data, definisi operasional, 

serta teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penulis akan membahas mengenai pengolahan terhadap data yang 

telah diperoleh yang berkaitan dengan pembahasan masalah yang 

sedang diteliti penulis. Di dalam bab ini terdapat gambaran umum 

objek penelitian, hasil penelitian serta pembahasan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

diperoleh dan penulis akan memberikan saran bagi perusahaan 
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